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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 
apakah ada  pengaruh dan seberapa besar pengaruh penggunaan 
media audiovisual terhadap peningkatan minat belajar sejarah 
kebudayaan islam di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat. 
 Jenis penelitian yang dipakai adalah dengan pendekatan 
kuantitatif guna mengetahui pengaruh antar variabel. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 30 responden (siswa), dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling random yang 
teknik penentuan sampelnya berdasarkan secara acak dari jumlah 
populasi. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuesioner) berbentuk pernyataan tertutup dengan 10 item 
pernyataan dan pengumpulan data studi dokumen berupa foto 
sebagai dokumentasi. Hasil Uji hipotesis diperoleh bahwa Thitung > 
Ttabel yaitu 0, 411 > 0,374 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan minat belajar 
sejarah kebudayaan islam di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk 
dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambil 
dari berbagai sumber. Salah satu tugas pokok guru ialah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana 
dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Untuk melihat sejauh mana taraf keberhasilan 
mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat (valid) dan dapat dipercaya (reable), kita 
memerlukan informasi yang didukung oleh data yang objektif dan memadai tentang indikator-
indikator perubahan perilaku dan peribadi perserta didik.. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar merupakan usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 
relatif menetap. Dalam pembelajaran ada banyak hal yang dapat mempengaruhi siswa untuk bisa 
menerima informasi dan materi ajar yang disampaikan oleh guru. Salah satu yang terbesar 
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adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala bentuk yang berupa alat maupun 
benda-benda yang dapat membantu proses pembelajaran dengan memberi rangsangan pikiran, 
membawa perasaan, sehingga menumbuhkan perhatian dan kemauan siswa untuk mendalami 
lebih lanjut materi yang disampaikan sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang disengaja, 
teratur, bertujuan, dan terkendali. 

Audiovisual merupakan salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
menerangkan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini juga dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran seperti, guru hanya perlu menerangkan hal – hal yang kurang 
dimengerti oleh peserta didik. Penggunaan media audiovisual juga mampu membantu peserta 
didik untuk belajar lebih bersemangat dan focus terhadap pembelajaran dikarenakan mereka 
dapat melihat ilustrasi bahkan objek asli dalam pembelajaran.  

Pembelajaran yang menggunakan media audiovisual memiliki pengaruh terhadap minat 
belajar siswa, di mana siswa lebih cenderung menyukai pembelajaran yang menggunakan media 
seperti audiovisual, para siswa sangat antusias mengikuti pelajaran seperti menjawab pertanyaan 
yang diberikan, dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran lainnya seperti 
ceramah dan diskusi yang monoton sehingga membuat siswa merasa bosan dan tidak mau 
mendengarkan. Hal ini telah peneliti buktikan pada saat peneliti melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Peningkatan Minat Belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Hal ini dapat dilihat dari formulir pengumpulan data yang digunakan, 
yaitu berupa data hasil kuesioner, wawancara, dan observasi. 

Pengumpulan Data : dalam penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data berupa 
observasi terkait profil sekolah, keadaan, serta mengamati aktifitas belajar mengajar, melakukan 
penyebaran angket (kuesioner), dan dokumentasi. 

Analisis Data : data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji 
validitas, reliabelitas, dan uji hipotesis dan penarikan kesimpulan. Dengan metode ini diharapkan 
dapat terungkap secara mendalam bagaimana pengaruh penggunaan media audiovisual 
terhadap peningkatan minat belajar sejarah kebudayaan islam di MAS Nur Ibrahimy 
Rantauprapat. 

 
3. PEMBAHASAN 

3.1.Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat validitas instrument sebagaimana yang di 

jelaskan oleh Sugiyono “ instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data ( mengukur ) itu valid”. Uji validitas untuk mengetahui tingkat validitas 
suatu instrument penelitian, instrument dikatajkan valid berarti instrument dapat digunakan 
sebagai pengukuran, kriteria pengukuran sebagai berikut : 

 



 
Vol. 6  No 1 Tahun 2024 

Palagiarism Check 02/234/67/78 
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252 

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN
ISSN: 3025-6488

 
 
 
 

a. Jika nilai corrected item total > nilai r table maka pernyataan dinyatakan valid.  
b. Jika nilai corrected item total < nilai r table maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 
rxy =   

ே(ఀ௑௒)ି (ఀ௑)(ఀ௒)

ඥ{ேఀ௑మି (ఀ௑)మ}{ேఀ௒మି (ఀ௒)మ}
 

rxy =   
ଷ଴(଼଺ଶସ)ି(ହ଴ଷ)(ହ଴଻)

ඥ{(ଷ଴)(଼ହଽଵ) ି (ହ଴ଷ)మ}{(ଷ଴)(଼଻ଶଽ) ି (ହ଴଻)మ}
 

rxy =   
ଶହ଼଻ଶ଴ ିଶହହ଴ଶଵ

ඥ(ଶହ଻଻ଷ଴ିଶହଷ଴଴ଽ)( ଶ଺ଵ଼଻଴ିଶହ଻଴ସଽ)
 

rxy =   
ଷ଺ଽଽ

ඥ(ସ଻ଶଵ)( ସ଼ଶଵ)
 

rxy =   
ଷ଺ଽଽ

√ଶଶ଻ହଽଽସଵ
 

rxy =   
ଷ଺ଽଽ

ସ଻଻ଵ
 

rxy =   0,775 

 
3.2.Analisis Reliabelitas  

Menurut Suharsimi Arikunto reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan 
sesuatu. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas instrumen, maka digunakan rumus: 
a. Jika koefisien Cronbach’s Alpha > dari nilai r tabel maka pernyataan reliabel. 
b. Jika koefisien Cronbach’s Alpha < dari nilai r tabel maka pernyataan tidak reliabel.  

Table 4.5. Uji Reliabilitas Menggunakan Rumus Cronbach’s Alpha 

no respon 
pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 33 
2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33 
3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 34 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
7 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
8 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 
9 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 
10 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 
11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 
12 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 36 
13 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 36 
14 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 33 
15 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33 
16 4 3 2 2 4 3 1 4 2 3 28 
17 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 34 
18 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 
19 2 3 4 3 3 4 1 2 3 4 29 
20 4 2 1 1 4 4 3 4 1 4 28 
21 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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23 3 4 1 1 2 1 3 3 1 1 20 
24 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 25 
25 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 
26 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 34 
27 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 35 
28 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 
29 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36 
30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
Varian total 17.649 

Varian 
hitung 

0.37
8889 

0.26
222
2 

0.83
2222 

0.77
8889 

0.38
2222 

0.36 0.60
5556 

0.37
8889 

0.77
8889 

0.36 5.117778 

Hasil perhitungan Cronbach’s Alpha 0.788914 
R table  0.374 
Keterangan  Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan dengan Microsoft Excel 2013 
 
Dari table di atas bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk angket kuesioner keseluruhan > 0.374 

yaitu 0.788914 yang menunjukkan dapat diterima derajat reliabilitasnya dengan  pengertian 
responden konsisten dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk- konstruk pertanyaan 
yang disusun dalam bentuk kuesioner. 

 
3.3.Uji Hipotesis 

             Untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana, setelah 
dilakukan analisis maka akan dicari hubungan kedua variabel dependen dan independen dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a=(ఀ௒)(ఀఄ²)ି (ఀ௑)(ఀ௑௒)

௡ఀ௑²ି(ఀ௑)²
                           b = ௡ఀ௑௒ି(ఀ௑)(ఀ௒)

௡ఀ௑²ି(ఀ௑)²
       

Dari perhitungan rumus di atas maka didapatkan nilai sebagai berikut: 
 

Table 4.6. Uji Hipotesis 
Nilai Constanta a 3,762 
Nilai Variabel b 0,738 
Nilai t hitung  10,268 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan Microsoft Excel 2013 
  
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat di rumuskan model persamaan regresi 
linier sederhana sebagai berikut: 
 

Y = a + bX 
Y = 3,762 + 0,783 
Keterangan: 
X = Penggunaan Media Audiovisual 
Y = Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
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Model persamaan regresi tersebut bermakna: 
1. Constanta (a) = 3,762 artinya apabila Penggunaan Media Audiovisual  itu constant atau tetap, 

maka Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam sebesar 3,762 
2. Koefisien arah regresi b(x) =  0,783 (bernilai positif) artinya apabila Penggunaan Media 

Audiovisual  meningkat satu (1) satuan, maka Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan 
Islam Siswa juga akan mengalami peningkatan 0,783 

Dasar pengambilan keputusan 
1. Jika nilai sig<0,05 maka, terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Nilai sig 000 < 0.05  
2. Jika nilai t hitung > t tabel maka, terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Nilai 10,268 > 0,374 
Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Media Audiovisual  berpengaruh positif terhadap Peningkatan Minat Belajar Sejarah 
Kebudayaan Islam. Berarti Ho ditolak dan Ha diterima yaitu adanya ’’Pengaruh Penggunaan 
Media Audiovisual Terhadap Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MAS Nur 
Ibrahimy Rantauprapat. 
 
4. PEMBAHASAN  

Dari hasil perhitungan analis data yang peneliti lakukan tentang "ada" dan "tidak adanya" 
pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan minat belajar SKI di MAS Nur 
Ibrahimy Rantauprapat diperoleh hasil berdasarkan uji validitas instrument penelitian, yaitu hasil 
r hitung adalah 0,775 berada di atas tabel product moment pada taraf signifikansi 5% = 0,374 dengan 
N = 30,  dapat dinyatakan hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel X dan Y 
seluruh pernyataan tersebut "valid". Hal ini juga dapat dilihat dari nilai persamaan variabel X dan 
Y, yaitu r hitung > r table (0,775 > 0,374 "valid" ). 

Selanjutnya diperoleh data dari hasil uji reliabelitas instrument penelitian yaitu nilai 
perhitungan untuk angket kuesioner keseluruhan > 0.374 yaitu 0.788914 yang menunjukkan dapat 
diterima derajat reliabilitasnya dengan  pengertian responden konsisten dalam menjawab hal 
yang berkaitan dengan konstruk- konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk kuesioner. 

Kemudian dilakukan lagi uji hipotesis instrument penelitian maka diperoleh nilai Thitung 
(10,268)> Ttable (0,374) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat adanya 
pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap peningkatan minat belajar SKI di MAS Nur 
Ibrahimy Rantauprapat yang cukup signifikan. 

Penggunaan media audiovisual dalam proses pembelajaran berperan sebagai alat bantu 
guru dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran SKI, hal ini karena 
penggunaan media audiovisual dapat membantu memperjelas materi yang akan disampaikan 
oleh guru sehingga mengarahkan peserta didik kepada tujuan yang harus dicapai peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 

Dengan menerapkan penggunaan media audiovisual dalam pembelajran SKI juga dapat 
membantu guru dalam menjelaskan peristiwa – peristiwa sejarah yang terjadi. Selain itu dengan 
penggunaan media audiovisual juga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran SKI sehingga dengan otomatis akan meningkatkan minat belajar siswa terhadap 
mata pelajaran SKI. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti, pembelajaran dengan menggunakan media 
audiovisual sangat berpengaruh dan bermanfaat bagi peserta didik di MAS Nur Ibrahimy 
Rantauprapat, sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan media audiovisual, peserta didik 
terlihat kurang berminat dalam mengikuti pelajaran SKI. Hal ini dikarenakan pesera didik sudah 
terbiasa mencatat isi buku, kemudian menjawab soal yang berkaitan dengan materi yang dicatat, 
sehingga hal tersebut membuat peserta didik merasa bosan ketika proses pembelajaran SKI 
berlangsung. Pembelajaran SKI juga dianggap sulit karena yang dibahas adalah kejadian-
kejadian masa lalu yang mengharuskan peserta didik untuk menghafal nama, tempat, dan waktu 
kejadian. 

Namun setelah diterapkannya media audiovisual pada proses pembelajran SKI, peserta 
didik menjadi lebih aktif, dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hal ini berkaitan dengan teori belajar behavioristic, yang menyatakan bahwa belajar 
mengubah tingkah laku. Para ahli behavioristic mengatakan bahwa proses belajar terjadi apabila 
tingkah laku siswa sudah berubah. Jika siswa belum merespon, maka tingkah laku siswa belum 
dikatakan belajar. Pernyataan ini dikutip dari jurnal Universitas Medan Area. 

Dengan adanya teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat adanya Pengaruh 
Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam 
Di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat. Hal ini dibuktikan adanya perubahan sikap/perilaku siswa 
dalam proses belajar Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan media audiovisual dari 
yang awalnya pasif menjadi aktif dan mucul ketertarikan atau minat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

 
5. KESIMPULAN 
1. Berdasarkan kajian teori, analisis data, dan pembahasan yang dilakukan maka penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara Penggunaan Media 
Audiovisual terhadap Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MAS Nur 
Ibrahimy Rantauprapat. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan nilai hitung sebesar 10,268 > 
0,374. 

2. Dari koefisien determinan sebesar 0,783 dengan pengertian bahwa pengaruh penggunaan 
media audiovisual terhadap peningkatan minat belajar sejarah kebudayaan islam siswa 
menyumbangkan sebanyak 78%.   

3. Adanya pengaruh yang cukup kuat antara Penggunaan Media Audiovisual terhadap 
Peningkatan Minat Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MAS Nur Ibrahimy Rantauprapat. 
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